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“Don’t let what you cannot do interfere with what you can do  

Either you run the day, or the day runs you  

Do what you can, with what you have, where you are  

There is no limit of struggling” 

 

 

 

 

“...Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 

(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah mengetahui, 

sedang kamu tidak mengetahui.” (Q.S. Al-Baqarah:216). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Berbagai kebutuhan manusia selaku makhluk hidup memaksa semua orang 

harus melakukan mobilitas entah itu untuk pekerjaan, pendidikan, ataupun keluarga, 

sama begitu pun yang harus dihadapi oleh mahasiswa perantauan tahun 2021 dan 2022 

asal Bangka Belitung yang lulus seleksi untuk berkuliah di Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Sriwijaya. Berkuliah di luar daerah mengharuskan mereka 

untuk menetap di tanah asing dan belajar budaya serta ilmu-ilmu baru yang tidak selalu 

sama dengan daerah asalnya. Disini mahasiswa dituntut untuk menyesuaikan diri 

dengan lingkungan dan kondisi baru selama menjalani perkuliahan, termasuk cara 

berkomunikasi. Apalagi di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu politik yang dalam kegiatan 

akademik maupun non akademiknya, keempat jurusan yang ada seperti Ilmu 

Administrasi Publik, Sosiologi, Ilmu Komunikasi, serta Ilmu Hubungan Internasional 

menuntut mahasiswanya agar dapat aktif dan komunikatif karena output dari keempat 

jurusan tersebut bukan hanya interaksi interpersonal, namun juga interaksi yang 

cangkupanya lebih luas, dan sering kali kegiatan yang dilakukan setiap jurusan adalah 

terjun ke dunia masyarakat luas. 

Komunikasi bukan hanya percakapan antara orang-orang atau pertukaran 

informasi belaka. Banyak hal yang dapat mempengaruhi berjalan atau tidaknya 

komunikasi, salah satunya adalah latar belakang budaya atau etnis seseorang. Budaya 

adalah keseluruhan cara hidup. Budaya itu kompleks, abstrak, dan luas. Banyak aspek 

budaya juga menentukan perilaku komunikatif. Unsur-unsur budaya tersebut tersebar 

dan melibatkan banyak fungsi sosial manusia. Dalam komunikasi, budaya merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya suatu hubungan. Berinteraksi atau 

berkomunikasi dengan orang-orang dari budaya yang berbeda merupakan pengalaman 

baru yang akan kita hadapi setiap saat. Perbedaan budaya inilah yang memaksa 

seseorang untuk melakukan akomodasi. 
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Akomodasi merupakan sebuah kemampuan untuk memofidifikasi, 

menyesuaikan, atau mengatur perilaku seseorang dalam menanggapi cara 

berkomunikasi orang lain. Akomodasi sering kali tidak disadari. Orang-orang 

cenderung mempunyai asumsi-asumsi kognitif internal yang digunakan  sebagai 

pedoman saat kita berinteraksi dengan orang lain. Namun karena kita mempunyai 

budaya yang tidak sama dengan orang lain, asumsi kebudayaan yang kita bawa 

bisa jadi tidak dapat sepenuhnya mengakomodasi harapan lawan bicara kita. 

Teori Akomodasi Komunikasi merupakan salah satu teori komunikasi yang 

digagas oleh Howard Giles bersama teman-temannya mengenai penyesuaian 

interpersonal dalam sebuah interaksi komunikasi. Howard Giles dan teman-

temannya menggagaskan teori ini pada tahun 1973. Berawal dari pemikiran Giles 

mengenai model “mobilitas aksen” yang berdasar pada temuan dalam sebuah 

wawancara yaitu  berbagai variasi aksen didalamnya (Riandy F 10). Dalam suatu 

wawancara, yang dialamnya narasumber dan pewawancara yang mempunyai 

perbedaan latar belakang budaya, mereka mengamati terdapat kecenderungan 

dimana seseorang yang diwawancarai akan lebih menghormati dan menghargai 

orang dari institusi tertentu yang sedang mewawancarai dirinya. Dalam kondisi 

tersebut orang yang sedang diwawancarai biasanya mengikuti alur pembicaraan 

pewawancara. Pada saat itulah terjadi akomodasi komunikasi oleh orang yang 

sedang diwawancarai. Dengan kata lain teori ini erat kaitannya dengan 

pemahasan mengenai budaya. Teori ini didasarkan pada asumsi bahwa seseorang 

akan menyesuaikan pembicaraan ketika mereka sedang berinteraksi atau 

berkomunikasi. Dalam hal ini mereka akan menyesuaikan cara bicara, nada, dan 

tindakan-rindakan mereka untuk mengakomodasi orang lain yang terlibat di 

dalam interaksi tersebut. Sejujurnya teori ini terinspirasi oleh sebuah penelitian 

di bidang psikologi sosial. Maka dari itu apabila kita ingin memahami teori ini 

secara utuh, kita tidak bisa melepaskannya dari apa yang menjadi isnpirasi bagi 

teori ini yaitu asumsi psikologi sosial. 
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Menurut Stephen Worchel, (Femenomologi and Study n.d), biasanya 

pembicaraan dalam bidang ilmu psikologi sosial selalu berkaitan dengan 

aktivitas mencari akibat dari perilaku dan sebab dari akibat tersebut dalam ranah 

interaksi sosial. Salah satu konsep utama dalam psikologi sosial adalah identitas. 

Menurut Jessica Abrams, Joan O,Connor dan Howard Giles (Komunikasi 

Antarbudaya (Definisi, Teori, dan Aplikasi Penelitian) (Dr. Tina Kartika, S.Pd., 

M.Si), akomodasi adalah salah satu elemen yang mendasar dan sangat 

berpengaruh terhadap konstruksi identitasa. Akan ada faktor-faktor yang sama 

dalam memengaruhi seseorang sebagai impikasi dalam berkomunikasi karena 

akomodasi dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Teori Akomodasi Komunikasi 

membangun beberapa asumsi dasar yaitu : 

1. Persamaan dan perbedaan dalam berbicara dan berperilaku terdapat 

dalam semua percakapan. 

2. Cara kita mempresentasikan tuturan dan perilaku orang lain akan 

menentukan bangaimana kita mengevaluasi sebuah percakapan yang kita 

lakukan. 

3. Bahasa dan perilaku pelaku pembicara memberikan informasi mengenai 

status sosial dan keanggotaan subjek tersebut terhadap kelompok tertentu. 

4. Akomodasi akan bervaiasi dalam hal tingkat kesesuaian terhadap pelaku 

pembicara dan norma-norma sosial akan mengarahkan proses akomodasi. 

Proses adaptasi menjadi peristiwa alamiah yang harus dilalui setiap 

individu dalam berinteraksi dengan orang- orang di lingkungannya. Namun 

dalam praktiknya, seringkali terdapat perbedaan yang signifikan dalam adaptasi, 

meskipun mereka berasal dari wilayah yang sama. sebagai contoh, dua orang 

mahasiswa baru asal Bangka Belitung yang mengalami culture shock di 

Palembang. Bukan tidak mungkin salah satunya akan mengalami adaptasi yang 

akomodatif, sedangkan yang lainnya menjadi resistant terhadap budaya 

Palembang. Padahal lokasi geografis Bangka Belitung tidaklah terlalu jauh dari 
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Palembang. Sekitar 1 jam lewat jalur udara dan sekitar 4 hingga 5 jam lewat jalur 

laut. Bahkan dulu Bangka Belitung sempat tergabung menjadi satu provinsi 

dengan Sumatera Selatan.  

Adanya pertemuan antar mahasiswa dari berbagai daerah yang pada 

akhirnya dipertemukan di masing-masing fakultas membawa akomodasi-

akomodasi berupa bentuk penerimaan antara dua budaya yang dibawa oleh 

masing-masing mahasiswa. Universitas Sriwijaya sebagai salah satu perguruan 

tinggi negeri favorit tentu turut andil dalam pertukaran budaya dan akomodasi-

akomodasi di dalamnya. Setiap tahunnya tercatat ratusan mahasiswa dari Bangka 

Belitung lulus ujian masuk Universitas Sriwijaya, termasuk ke Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik. Tahun 2021 dan 2022 tercatat ada 34 mahasiswa yang 

diterima di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya yang 

tersebar di empat jurusan berbeda. Tentunya setiap komunikasi dan interaksi 

yang terjadi diharapkan dapat berjalan dengan maksimal dan mencapai kesamaan 

pandangan budaya yang berkenaan dengan cara hidup manusia. Manusia belajar 

dan berpikir untuk mengusahakan serta melakukan hal yang menurut budayanya 

adalah benar. Kebiasaan makan, bahasa sehari-hari, cara berkomunikasi, 

kegiatan-kegiatan ekonomi, tindakan-tindakan sosial, politik, serta teknologi 

yang dilakukan oleh setiap individu merupakan output dari budaya dan tempat 

seseorang tumbuh dan berkembang. Bagaimana seseorang bertindak, bagaimana 

mereka hidup dan berkomunikasi, merupakan respon dan fungsi dari budaya 

mereka. 

Adapun alasan pengambilan judul penelitian adalah sebagai berukut : 

1. Banyaknya mahasiswa perantauan asal Bangka Belitung yang berkuliah 

di Universitas Sriwijaya tutama di empat jurusan yang tersebar dalam 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 

2. Mampu beradaptasi dengan baik, mendapatkan banyak relasi, serta 

menciptakan lingkungan kampus yang nyaman melalui akomodasi 
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budaya merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap 

mahasiswa perantauan. Karen dimanapun bumi dipijak, disitu langit 

dijunjung. 

3. Terdapat fenomena unik yang terjadi pada Mahasiswa perantauan asal 

Bangka yang berkaitan dengan budaya dan komunikasi. 

1. Banyak mahasiswa perantauan asal Bangka Belitung yang 

berrkuliah di Universitas Sriwijaya terutama di empat jurusan yang 

tersebar dalam Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. 

Menempuh pendidikan di jenjang perkuliahan tentu menjadi 

mimpi dan tujuan seluruh siswa Sekolah Menengah Atas. Tak terkecuali 

Siswa Sekolah Menengah Atas asal Bangka Belitung. Minimnya jurusan 

perkuliahan di kampus yang ada di Bangka Belitung membuat setiap 

orang yang ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang perkuliahan kerap 

kali mencari universitas di luar daerah untuk masuk ke jurusan 

perkuliahan yang cocok dengan minatnya. Salah satu kampus tujuan 

tersebut adalah Universitas Sriwijaya. Universitas Sriwijaya menjadi 

salah satu pilihan favorit karena lokasi kampusnya berada dekat dengan 

Provinsi Bangka Belitung. Hanya menghabiskan waktu kurang dari 1 jam 

lewat jalur udara, dan kisaran 4 hingga 5 jam lewat jalur laut. Kondisi 

geografis inilah yang membuat banyak mahasiswa asal Bangka Belitun 

pada akhirnya memilih Universitas Sriwijaya sebagai salah satu 

Universitas tujuan berkuliah. Selain itu, beberapa poin pendukung juga 

berpengaruh seperti banyaknya mahasiswa setiap tahunya asal Bangka 

Belitung yang berkuliah di Universitas Sriwijaya, beragam pilihan 

jurusan yang sesuai dengan minat dan bakat siswa, reputasi baik yang 

dimiliki oleh Universitas Sriwijaya sebagai salah satu kampus terbaik di 

Indonesia, serta branding sebagai kampus terluas se-Asia Tenggara 

menambah poin khusus mengapa pada akhirnya banyak mahasiswa asal 

Bangka Belitung yang berkuliah di kampus kuning tercinta ini. 



209 
 

 
 

 Universitas Sriwijaya mempunyai sepuluh fakultas dengan 

berbagai jurusan di dalamnya. Salah satu fakultas favorit di Universitas 

Sriwijaya adalah Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik yang kerap kali 

dijului fakultas pink. Hingga tahun 2023, terdapat empat jurusan yang 

berdiri dibawah naungan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Keempat 

jurusan tersebut adalah Ilmu Administrasi Publik, Sosiologi, Ilmu 

Komunikasi, dan Ilmu Hubungan Internasional. Keempat jurusan ini pula 

kerap kali menjadi pilihan siswa asal Bangka Belitung untuk melanjutkan 

pendidikan di jenjang perkuliahan. Tercatat pada tahun 2021 terdapat 18 

mahasiwa dan tahun 2022 terdapat 16 mahasiwa dengan total 33 

mahasiswa asal Bangka Belitung yang berkuliah di Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya. 

 

Tabel 1.1 

 

Data Jumlah Mahasiswa Asal Bangka Belitung yang Diterima di Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya Pada Tahun 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Penerimaan Mahasiswa Bangka Oleh (ISBA) (Diolah Oleh 

Peneliti 
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Tabel 1.2 

Data Jumlah Mahasiswa Asal Bangka Belitung yang Diterima di Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya Pada Tahun 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Penerimaan Mahasiswa Bangka Oleh (ISBA) (Diolah Oleh 

Peneliti) 

Seperti yang telah tertera dari gambar diatas bisa kita lihat 

bahwasanya ada begitu banyak mahasiswa perantauan asal Bangka 

Belitung yang berkuliah di empat jurusan dalam Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik. Dari 18 mahasiswa yang diterima di Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik tahun 2021, terdapat 6 mahasiswa yang berkuliah di 

jurusan Ilmu Administrasi Publik, 2 mahasiswa yang berkuliah di jurusan 

Sosiologi, 9 mahasiswa yang berkuliah di jurusan Ilmu Komunikasi, dan 

2 mahasiswa yang berkuliah di jurusan Ilmu Hubungan Internasional. 

Sedangkan di tahun 2022 terdapat 16 mahasiswa yang terbagi ke empat 

jurusan yaitu 5 mahasiswa yang berkuliah di jurusan Ilmu Administrasi 

Publik, tidak ada mahasiswa yang berkuliah di jurusan Sosiologi, 7 

mahasiswa yang berkuliah di jurusan Ilmu Komunikasi, dan 4 mahasiswa 

yang berkuliah di jurusan Ilmu Hubungan Internasional.  

2. Kemampuan beradaptasi, mendapatkan relasi, serta menciptakan 

lingkungan kampus yang nyaman melalui akomodasi budaya 
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merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap mahasiswa 

perantauan.  

Proses adaptasi menjadi peristiwa alamiah yang harus dilalui 

setiap individu dalam berinteraksi dengan orang-orang di lingkungannya. 

Namun dalam praktiknya, seringkali terdapat perbedaan yang signifikan 

dalam adaptasi, meskipun mereka berasal dari wilayah yang 

sama. Sebagai contoh, dua orang mahasiswa baru asal Bangka Belitung 

yang mengalami culture shock di Palembang. Bukan tidak mungkin salah 

satunya akan mengalami adaptasi yang akomodatif, sedangkan yang 

lainnya menjadi resistant terhadap budaya Palembang. Padahal lokasi 

geografis Bangka Belitung tidaklah terlalu jauh dari Palembang, bahkan 

dulu Bangka Belitung tergabung menjadi satu provinsi dengan Sumatera 

Selatan.  

Secara umum, perbedaan budaya dapat mempenngaruhi cara 

seseorang dalam berkomunikasi. Dengan kata lain, perbedaan yang ada 

dapat menimbulkan kesulitan dalam menangkap solusi yang berbeda pula 

pada proses komunikasi. Perbedaan budaya dapat menjadi penghalang 

untuk berkomunikasi dengan kemungkinan adanya kesalah pahaman 

persepsi dari mamsing-masing individu. Cukup sulit bagi orang yang baru 

saja keluar dari kenyamananya yaitu tempat asalnya untuk beradaptasi 

dengan lingkungan baru jika ia bukan pribadi yang mudah beradaptasi. 

 Hal ini sering dialami oleh mahasiswa Bangka Belitung yang 

menempuh pendidikan perkuliahan di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Sriwijaya. Transisi mahasiswa yang semula tinggal 

bersama orang tua dipaksa oleh keadaan pada tuntutan-tuntutan dan 

perubahan-perubahan baru. perubahan tersebut adalah lingkungan baru 

dan ritme kehidupan yangn baru. Sementara tuntutan bagi mahasiswa 

perantau  adalah tuntutan dalam bidang kemandirian, tanggung jawab, 

dan penyesuaian diri dengan lingkungan barunya. Keseluruhan proses 
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hidup dan kehidupan mahasiswa akan selalu diisi oleh hubungan dengan 

orang lain seperti teman, dosen, maupun masyarakat luas. Selain itu, 

interaksi dan penyesuaian mahasiswa Bangka Belitung dengan budaya 

dan lingkungan baru sangat penting agar mereka dapat beradaptasi dan 

pada akhirnya mendapatkan kenyamanan. Sebagai makhluk sosial, 

mahasiswa pastinya membutuhkan pergaulan dengan orang lain dalam 

kehidupannya. Mendapatkan pengakuan dan penerimaan dari orang lain 

akan memberikan perasaan senang untuk setiap individu.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Benandra Masryah 

Sasdadna, salah satu lulusan Universitas Sriwijaya, ia mengemukakan 

bahwa terdapat beberapa gambaran umum gejala culture shock pada 

mahasiswa yaitu meningkatnya pengalaman diri, mandiri, interaksi 

sosial, meningkatnya percaya diri, kangen rumah (home sick) kesepian, 

tidur berlebih, termotivasi, serta stress berlebih.  

 Budaya dan lingkungan baru dapat menimbulkan gejala fisik 

seperti frustrasi, stress, serta susah beradaptasi dalam menerima nilai-

nilai sosial baru, yang tentunya hal ini akan memakan waktu yang cukup 

lama. Pada umumnya, penyesuaian diri sosial sangat diperlukan 

mahasiswa perantauan karena mereka akan menghadapi perubahan 

lingkungan, adat, norma, dan kebudayaan baru sehingga penyesuaian diri 

yang baik benar-benar dibutuhkan disini. Ketidakpastian mengenai 

bagaimana hidup secara mandiri, kecemasan mengenai apakah mampu 

untuk dapat berbaur dengan lingkungan baru, serta kurang dan takutnya 

mahasiswa dalam hal mencari relasi menjadi permasalahan yang di alami 

mahasiswa asal Bangka Belitung dalam berinteraksi di lingkungan baru. 

Kecemasan, ketidakpastian, juga persepsi terhadap relasi antar bribadi 

tersebutlah yang pada akhirnya mempengaruhi proses penyesuaian diri 

mahasiswa rantau. Sehingga apabila komunikasi yang dilakukan ingin 

berjalan secara efefktif, akomodasi komunikasi sangat diperlukan. 
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3. Terdapat fenomena unik yang terjadi pada Mahasiswa perantauan 

asal Bangka yang berkaitan dengan budaya dan komunikasi 

Bangka Belitung mempunyai suatu tradisi yang dilakukan setiap 

tahun oleh kebanyakan masyarakatnya yaitu Nganggung. Nganggung 

adalah tradisi membawa makanan dari masing-masing rumah penduduk 

menuju tempat pertemuan besar yang dilakukan secara berbondong-

bondong. Masjid, surau, langgar, atau lapangan terbuka biasanya menjadi 

tempat pilihan untuk mengadakan tradisi nganggung. Kegiatan ini 

dilakukan pada waktu tertentu terutama dalam perayaan hari-hari besar 

agama islam seperti Maulid Nabi Muhammad SAW, Nifsu Sya’ban, atau 

Muharram. Tradisi ini masih dilanjutkan oleh mahasiswa perantauan asal 

Bangka Belitung yang berkuliah di Universitas Sriwijaya sehingga tentu 

terdapat komunikasi dalam pelaksaannya sebab tradisi Nganggung 

seringkali melibatkan masyarakat sekitar.  

Selain itu mahasiswa Bangka Belitung juga mempunyai ojek 

khusus untuk memfasilitasi mobilitas mahasiswanya dari kos ke kampus 

atau sebaliknya. Terbentuknya ojek ini juga atas ketakutan mahasiswa 

perantauan asal Bangka Belitung untuk berkomunikasi dengan masarakat 

sekitar. 

 Dari observasi yang dilakukan oleh penulis, penulis menemukan bahwa 

sebagian besar dari mahasiswa perantauan asal Bangka Belitung terlihat merasa 

cemas dan takut tidak bisa beradaptasi di Universitas Sriwijaya. Adanya 

perbedaan cara berbicara, logat, kalimat yang mirip namun beda makna, serta 

stereotipe yang ditanamkan oleh orang tua bahwa Kota Palembang penuh akan 

begal dan kriminalitas di dalamnya menjadi faktor penghambat utama mahasiswa 

rantau asal Bangka Belitung dalam menyesuaikan dirinya dengan lingkungan 

kampus. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Pada penelitian kali ini, masalah yang dirumuskan yaitu : Bagaimana 

Akomodasi Mahasiswa Perantauan Asal Bangka Belitung angkatan 2021 dan 

2022 yang berkuliah di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Sriwijaya Terhadap Masyarakat Indralaya?. 

1.3 Tujuan Peneliian  

Untuk mengetahui akomodasi komunikasi dalam interaksi antar budaya 

mahasiswa perantauan asal Bangka Belitung angkatan 2021 dan 2022 di Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sriwijaya Terhadap Masyarakat 

Indralaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wahana ilmu 

pengetahuan terutama di bidang terkait seperti Ilmu Komunikasi, Ilmu 

Sosial dan Ilmu Budaya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bahwa 

diperlukannya penyesuaian dan adaptasi sebagai bentuk akomodasi 

kedua belah pihak dalam interaksi antar budaya. Penelitian juga mampu 

memberikan gambaran bentuk akomodasi dalam interaksi antar budaya 

melalui kajian dan analisis teori Akomodasi komunikasi. 

a. Manfaat bagi mahasiswa perantauan asal Bangka Belitung, 

penelitian ini dapat menjadi referensi agar lebih mudah dalam 

beradaptasi dengan lingkungan dan kebudayaan baru yang 

berbeda dengan daerah asal, ataupun dalam kesempatan yang 

berbeda namun masih memungkinkan untuk tejadi komunikasi 

antar budaya, serta dapat menjadi acuan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya. 
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b. Manfaat bagi mahasiswa perantauan dari daerah lain, masyararkat 

sekitar, penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dalam 

mendapatkan gambaran suatu fenomena sebab-akibat dan 

informasi di dalamnya dapat digunakan untuk memperkuat 

landasan-landasan pengambilan kebijakan. 
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